
 



FIKIH TATA KELOLA

Djamaluddin Perawironegoro



Realitas kehidupan

• Realitas organisasi, lembaga, komunitas, dan sejenisnya yang 
menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. 

• Tuntutan untuk mencapai tujuan dari komunitas
• Tidak hanya untuk mendapatkan kerja, tetapi juga kontribusi pada 

keberlanjutan
• Membaca internal kehidupan berMuhammadiyah sebagai suatu

organisasi, dengan pendekatan sistem sebagai salah satu
karakteristiknya

• Keberagamaan kita, untuk mendapatkan Ridha dari Allah Swt., 
meniscayakan untuk hidup bersama



Fikih Tata Kelola

• Merupakan hasil Tanfidz Keputusan Musyawarah Nasional Tarjih
ke-27 di Malang Jawa Timur (Munas Tarjih ke-27) 16-19 Rabiul
Akhir 1431 H/ 1-4 April 2010

• Selain Fikih Tata Kelola, pada munas tersebut memutuskan
tentang Seni Budaya Islam, Beberapa masalah ibadah dan 
Muamalat, serta Pedoman Hisab Muhammadiyah. 

• SK PPM Nomor 138/KEP/I.0/B/2014 tentang Tanfidz Keputusan 
Musyawarah Nasional Tarjih XXVII



Dasar-dasar Fikih Tata Kelola

• Visi manusia adalah Q.S. Az-Zaariyat ayat 56
وما خلقت الجن والإنس إلا ليعبدون 

• Misi manusia adalah Q.S. Hud ayat 26
هو أنشأكم من الأرض واستعمركم فيها 

• Tujuan manusia adalah QS. Al-Hajj ayat 22
الذين إن مكناهم في الأرض أقاموا الصلاة وآتوا الزكاة وأمروا بالمعروف ونهوا عن المنكر 

ولله عاقبة الأمور 
• Dalam konteks visi dan tujuan inilah diperlukan adanya suatu tata kelola
• Istilah arab terkait tata kelola: al-hawkamah, al hukm ar-Rasyid, dan al-Idarah

ar-Rasiyidah



• Firman Allah Q.S. Al-Qasas ayat 77
ينفسدوابتغ فيما أتاك الله الدار الآخرة ولا تنس نصيبك من الدنيا وأحسن كما أحسن الله إليك ولا تبغ الفساد في الأرض إن الله لا يحب الم

Dunia harus dikelola untuk mewujudkan kesejahteraan ukhrawi dan duniawi

• Firman Allah Swt Q.S. Al-Mulk ayat 2
الذي خلق الموت والحياة ليبلوكم أيكم أحسن عملا وهو العزيز الغفور 

Setiap tindakan termasuk tindak kelola harus dilakukan dengan baik
• Hadits Riwayat Ibn Sa’ad, Ab Ya’la, Al Tabrani, Al Baihaqi, dan Ismail In Ja’far

إن الله يحب إذا عمل أحدكم عملا أن يتقنه

Harus dilakukan dengan wujud tata kelola yang baik



Prinsip umum tata kelola

SDI

Amanah

Tanggungjawab

Uswatun
Hasanah

Visioner

Sistem

Akuntabilitas

Transparansi

Pengawasan

Syura

Menghindari yang tidak perlu

Keadilan (Reward dan Punishment)

Persamaan

Rekrutmen yang sehat



SDI: Amanah

Dalam prinsip amanah terdapat unsur penting: 1) Kepercayaan dari stakeholders; dan 2) 
Komitmen dlaam mengemban amanah untuk melaksanakannya secara seksama



SDI: Tanggungjawab 



SDI: Uswatun Hasanah



SDI: Visioner



Sistem: Akuntabilitas



Sistem: Transparansi



Sistem: Pengawasan



Sistem: Prinsip Syura



Sistem: Prinsip menghindari yang tidak perlu



Sistem: Prinsip keadilan dan berdasar hukum 
serta aturan yang jelas



Sistem: Prinsip Persamaan



Sistem: Prinsip rekrutmen yang sehat



Tata Kelola Persyarikatan

1. Tata Kelola persyarikatan berperan sebagai pedoman yang mengatur pengelolaan 
persyarikatan agar berjalan sesuai dengan arah dan tujuan Persyarikatan 
Muhammadiyah.

2. Dalam menerapkan tata kelola, semua unsur dalam persyarikatan baik yang bersifat 
pribadi maupun lembaga harus tunduk pada pedoman tata kelola persyarikatan.

3. Sebagai sebuah pedoman, dalam penerapan tata kelola persyarikatan harus bersifat 
fleksibel, dan selalu disesuaikan dengan perubahan dan perkembangan yang terus 
menerus terjadi, dengan tanpa meninggalkan nilai dan prinsip dasar organisasi 
Persyarikatan Muhammadiyah.

4. Pedoman tata kelola persyarikatan harus dibuat dalam bentuk tertulis dan ditetapkan 
serta diberlakukan berdasarkan Surat keputusan Pimpinan Pusat Muhammadiyah, serta 
disosialisasikan secara luas kepada seluruh organ Persyarikatan Muhammadiyah dan 
insan Persyarikatan Muhammadiyah.

5. Pedoman tatakelola dalam penerapan lebih lanjut harus dilengkapi dengan aturan teknis 
pelaksanaan dalam bentuk prosedur pelaksanaan (SOP=standard operating procedure).



Prinsip-prinsip Tata Kelola Persyarikatan

• Amanah
• Tanggungjawab
• Akuntabilitas
• Transparansi
• Syura
• Menghindari yang tidak perlu
• Kemandirian
• Kesetaraan/kewajaran
• Kepatuhan terhadap syariah



Etika dan Perilaku

• Standar etikan dan perilaku yang 
prima

• Akhlak moral yang baik
• Kepatuhan terhadap norma 

hukum
• Norma kepatutan dan 

kepantasan
• Pencegahan terjadinya benturan 

kepentingan 
• Berpegang teguh pada kejujuran



• Pemahaman bahwa persyarikatan harus dikelola secara 
terencana, terbuka, jujur, dan sistem pengawasan yang 
teratur

• Pengetahuan dan pemahaman Batasan-Batasan tata 
kelola bagi masing-masing

• Penyadaran, pemahaman, dan penghormatan terhadap 
keberadaan fungsi dan kedudukan serta peran masing-
masing

• Pemahaman bahwa pelaksanaan dan komitmen tinggi 
terhadap pedoman penerapan tata kelola yang baik



Tujuan penetapan tata kelola
1. Memberikan pedoman bagi pimpinan dan warga persyarikatan Muhammadiyah 

dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya sesuai kewenangan 
masing-masing. 

2. Memberi keyakinan kepada para stakeholders bahwa pengelolaan 
Persyarikatan Muhammadiyah selalu dijalankan secara professional, sesuai 
dengan prinsip-prinsip pengelolaan kegiatan yang sehat

3. Menciptakan iklim kegitan Persyarikatan Muhammadiyah yang kondusif untuk 
memaksimalkan tercapaianya kemaslahatan ummat. 

4. Pengelolaan sumber daya Persyarikatan Muhammadiyah secara lebih efisien, 
efektif, dan bertanggungjawab. 

5. Mengeurangi potensi benturan kepentingan yang merugikan di antara unsur 
Persyarikatan Muhammadiyah, Pemerintah, dan pihak lainnya. 

6. Membantu meningkatkan efektifitas dan efisiensi pengelolaan sumber daya 
persyarikatan secara umum sebagai bagian dari Pembangunan nasional

7. Meningkatkan kontribusi serta efektifitas pelaksanaan fungsi dan peranan 
Persyarikatan dalam kemajuan ummat Islam



Sistem dasar tata kelola Persyarikatan 
Muhammadiyah
a. Sistem regulasi dan 

kebijakan peraturan
b. Sistem perencanaan
c. Sistem kewenangan dan 

tanggungjawab
d. Sistem pengawasan dan 

pengendalian
e. Sistem pencatatan dan 

laporan



Pedoman dasar tata kelola Persyarikatan 
Muhammadiyah
• Pedoman tentang sistem 

pengendalian internal
• Pedoman tentang kode etik
• Pedoman tentang sumber 

pendapatan dan belanja
• Pedoman tentang penyusunan 

rencana kerja dan anggaran
• Pedoman tentang organisasi dan 

tata kerja
• Pedoman tentang penyusunan 

rencana kerja dan anggaran
• Pedoman tentang pencatatan dan 

pelaporan

• Pedoman tentang pengadaan 
barang dan jasa

• Pdoman tentang penghapusan 
aktiva

• Pedoman tentang perekrutan 
pegawai

• Pedoman tentang pengarsipan dan 
surat-menyurat

• Pedoman tentang hubungan dengan 
peryarikatan di atas dan di 
bawahnya. 

• Pedoman tentang hubungan dengan 
amal usaha



• Alhamdulillah
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